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ABSTRAK 

Pendahuluan: Seksualitas adalah aspek kehidupan yang menjadi kebutuhan dasar manusia. Teori 

Maslow menempatkan seksualitas sebagai kebutuhan fisiologis paling mendasar yang harus dipenuhi 

untuk mencapai standar derajat kesehatan paling tinggi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui eksplorasi perilaku seksual pada penyitas HIV positisf di Lembaga Pemasyarakatan kelas 

IIA Tangerang. Metode: Rancangan penelitian menggunakan metode Kualitatif dengan teknik 

eksplorasi analisis yang dimaksudkan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai perilaku 

seksual pada wanita penyintas HIV Positif. Hasil Penelitian: berdasarkan hasil wawancara semus 

psrtisipan penyintas HIV ini semua sudah HIV positif lebih dari 3 tahun bahkan ada yang hampir 15 

tahun, Rata-rata para penyintas telah terdiagnosa HIV Positif selama lebih dari 3 tahun bahkan ada 

yang hampir 15 tahun dengan penularan sebagian besar melalui hubungan sex bebas dan pasangan 

yang sama – sama  HIV positif, semua berpendapat seks itu adalah  hubungan seksual suami dan istri 

walaupun ada yang menambahkan bisa dengan pacar atau pasangan, semua partisipan mengenal seks 

sejak usia remaja, saat mulai puber ditandai dengan menstruasi dan semuanya dibantu oleh pacar 

mereka, partisipan menjawab tentang seks bebas   bervariasi, tujuh orang partisipan aktif secara seksual 

dengan pria dan satu orang partisipan aktif secara seksual dengan wanita dan semua partisipan 

berpendapat bahwa kebutuhan seksual merupakan hal yang penting. Kesimpulan: hasil dari penelitian 

ini terdiri dari tiga komponen utama perilaku seksual menurut teori perilaku terencana yaitu : (1). 

Sikap, (2). Norma subyektif dan (3) kontrol perilaku. Pada komponen sikap, partisipan bersikap positif 

dan negatif tentang segala hal yang ditanyakan oleh peneliti. Pada komponen norma subyektif, banyak 

pertanyaan peneliti yang memperoleh jawaban tidak sesuai norma yang berlaku di masyarakat kecuali 

tentang seks. Pada komponen kontrol perilaku, partisipan sebagian besar melakukan hubungan seksual 

bila dirangsang lebih dulu oleh pasangannya. 

Kata Kunci : studi eksplorasi, perilaku seksual, HIV positif  

ABSTRACT 

Introduction: Sexuality is an aspect of life that is a basic human need. Maslow's theory places 

sexuality as the most basic physiological need that must be met to achieve the highest standard of 

health. Objective: This study aims to explore the sexual behavior of HIV positive patients in the Class 

IIA Tangerang Correctional Institution. Method: The research design used qualitative methods with 

exploratory analysis techniques which were intended to explore in-depth information regarding sexual 

behavior in HIV positive female survivors. Research Results: Based on the results of interviews with 

participants, all of these HIV  survivors had been HIV positive for more than 3 years, some even almost 

15 years. On average, the survivors had been diagnosed as HIV Positive for more than 3 years, some 

even almost 15 years, with most of them being infected. through casual sexual relations and partners 

who are both HIV positive, all of them think that sex is sexual relations between husband and wife, 

although there are those who add that it can be with a boyfriend or partner, all participants have known 

about sex since they were teenagers, when they start puberty it is marked by menstruation and all of 

them are helped by their girlfriends, participants answered various questions about casual sex, seven 

participants were sexually active with men and one participant was sexually active with women and 
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all participants thought that sexual needs were important. Conclusion: the results of this research 

consist of three main components of sexual behavior according to the theory of planned behavior, 

namely: (1). Attitude, (2). Subjective norms and (3) behavioral control. In the attitude component, 

participants have positive and negative attitudes about everything asked by the researcher. In the 

subjective norm component, many of the researchers' questions received answers that were not in 

accordance with the norms that apply in society except regarding sex. In the behavioral control 

component, most participants had sexual intercourse if their partner stimulated them first. 

Keywords: exploratory study, sexual behavior, HIV positive  
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I. Pendahuluan  

  Seksualitas adalah aspek 

kehidupan yang menjadi kebutuhan dasar 

manusia. Teori Maslow menempatkan 

seksualitas sebagai kebutuhan fisiologis 

paling mendasar yang harus dipenuhi 

untuk mencapai standar derajat kesehatan 

paling tinggi (Poston, 2009). Ekspresi dan 

pemenuhan kebutuhan seksual narapidana 

mengalami hambatan untuk disalurkan. 

Kondisi tersebut akan berpengaruh pada 

kecenderungan keputusan sikap 

narapidana (Fausiah & Widury, 2007). 

Terampasnya kehidupan seksual yang 

normal dari narapidana akan 

mengakibatkan terjadinya 

penyimpanganperilaku seksual, dimana 

penyaluran hasrat seksual disublimasikan 

dalam berbagai cara, dikenal dengan 

homoseksual, oral seks, anal seks, dan 

masturbasi di kalangan terpidana 

(Widyarani, 2010). Tetapi ketika berada di 

Lapas, tentunya pemenuhan kebutuhan ini 

menjadi terganggu. Pada hakikatnya, hak 

warga binaan sama dengan manusia pada 

umumnya, hanya kebebasannya saja yang 

dibatasi karena harus mempertanggung 

jawabkan perbuatannya di dalam lapas. 

.Terampasnya kehidupan seksual yang 

normal dari narapidana akan 

mengakibatkan terjadinya penyimpangan 

perilaku seksual, dimana penyaluran 

hasrat seksual disublimasikan dalam 

berbagai cara, dikenal dengan 

homoseksual, oral seks, anal seks, dan 

masturbasi di kalangan terpidana 

(Widyarani, 2010). Untuk warga binaan 

yang sudah menikah dan mengenal seks, 

maka seks menjadi kebutuhan yang harus 

dipenuhinya. Hubungan seks dengan 

sesama jenis (homoseksual) di lapas sudah 

lazim dan bukan merupakan barang baru 

lagi. Akibatnya, setiap saat selalu ada 

narapidana yang menjadi korban pemuas 

nafsu seks sesama narapidana yang 

usianya relatif muda atau narapidana kelas 

rendah. 

 Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh HF Faradila,2019 tentang kehidupan 

seksualitas pada narapidana laki-laki 

selama menjalani hukuman di lembaga 

pemasyarakatan kelas 1 Malang 

menyatakan para narapidana laki-laki 

cenderung mengarah pada perilaku 

penyimpangan seksual,seperti berfantasi 

seksual, onani,      anal sex, oral sex dan 

homoseksual, hal ini disebakan mereka 

tidak mampu menahan hasrat seksualnya, 

kurang pengawasan dari petugas dan over 

kapasitas lapas. .Banyak faktor yang 

berhubungan dengan perilaku seksual 

menyimpang pada warga binaan di 

lingkungan Lapas dan Rutan. Penelitian 

Cahyaningati dan Martha (2013) di 

Rumah Tahanan Kelas IIA Jakarta Timur 

Tahun 2012 menunjukkan bahwa ada 
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hubungan antara karakteristik responden 

(orientasi seksual), sikap permisif 

terhadap perilaku seksual menyimpang 

dan dorongan melakukan kegiatan 

seksual, dengan perilaku seksual 

menyimpang pada warga binaan. 

Penelitian Mashinta dkk (2016) 

menunjukkan terdapat korelasi stress 

psikologis dengan penyimpangan perilaku 

seksual pada narapidana di Rumah 

Tahanan Kelas IIB Situbondo. Sandi dkk 

(2015) melaporkan bahwalamanya masa 

tahanan berhubungan dengan perilaku 

seksual narapidana di Lapas Kelas IIA 

Way Hui Bandar Lampung Dampak 

perilaku Seksual terjadi pada semua segi 

kehidupan seseorang , baik positif ataupun 

negatif yang meliputi fisik, psikologis dan 

sosial budaya. Dampak Negatif dari 

perilaku seksual adalah Timbulnya 

Penularan Penyakit akibat hubungan 

seksual tanpa perlindungam. seperti HIV, 

Penyakit Menular Seksual,(Sifilis dan 

gonorhea). Hasil catatan medis wanita 

dengan HIV dan AIDS di poliklinik 

Kelompok Studi Khusus (Pokdisus) 

RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta 

dari bulan Januari sampai Juli 2006. 

Didapatkan Penularan HIV dan AIDS pada 

wanita sebagian besar terjadi melalui 

hubungan seksual dan sebagian besar 

berada pada usia reproduksi. Wanita yang 

tertular HIV lewat narkoba suntik datang 

dengan imunitas yang lebih rendah 

daripada yang tertular lewat hubungan 

seksual. Hasil penelitian M.Muda, 2015 di 

Malaysia menyebutkan dari 16 orang 

narapidana wanita yang terjangkit HIV, 

sebagian besar karena pasangan mereka 

dan pola hidup yang tidak sehat selama 1-

13 tahun, dan hubungan seksual yang tidak 

aman , tidak menggunakan kondom, 

sebagian lagi karena penggunaan jarum 

suntik bersama, pemakai sekaligus 

pengedar narkoba; karena tuntutan 

ekonomi, mereka mengedarkan narkoba, 

kemudian memakai narkoba bersama 

dilanjutkan dengan sex bebas.  

 Selanjutnya hasil penelitian yang 

dilakukan oleh MK Wafa,2014 berjudul 

Sexual Behavior and knowledge of human 

imunofeficiency virus/Aids and sexually 

transmitted infections among women 

inmates of Briman Prison, Jeddah, Saudi 

Arabia menyebutkan dari 204 orang yang 

diwawancarai, sebanyak 83% belum 

mengerti tentang HIV/AIDS dan 

penularannya, 57.4% tidak melakukan 

skrining HIV sebelum menikah, hanya 

28,9% yang melakukannya, 52,5% 

mengetahui cara melindungi diri dari 

Penyakit Menular Sexual, walaupun 

42,6% tidak yakin kondom dapat 

mencegah penularan PMS, hanya 4,9% 

yang menggunakan kondom saat 

berhubungan seksual.Adanya diagnosa 

positif HIV/AIDS merupakan salah satu 
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faktor patologis yang menyebabkan 

retriksi aktivitas seksual sehingga akan 

berpengaruh pada pola dan perilaku 

seksualitas seseorang (Nasronudin, 2012). 

 Sebuah Penelitian yang dilakukan 

oleh Isnainiyati pada tahun 2017 tentang 

Pengalaman perilaku seksual wanita 

dengan HIV/AIDS : Studi Fenomenologi 

di wilayah kerja puskesmas Kencong, 

menjelaskan bahwa pengalaman 

seksualitas partisipan mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut berupa 

frekuensi seksual, gairah seksual dan cara 

berhubungan seksual. 

II. Metode Penelitian  

  Penelitian yang berjudul “ studi 

eksplorasi : perilaku seksual pada wanita 

penyintas HIV positif di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Tangerang ini 

menggunakan metode Kualitatif dengan 

teknik eksplorasi analisis karena 

berdasarkan sumber-sumber dari Pubmed, 

goggle schoolar dan cochrane yang 

didapat oleh peneliti, peneliti belum 

menemukan artikel yang membahas 

tentang perilaku seksual pada penyintas 

HIV di lapas, peneliti baru menemukan 

perilaku seksual napi di lapas dan tentang 

napi penderita HIV di lapas, dan dengan 

tujuan untuk melakukan eksplorasi 

mengenai perilaku seksual pada wanita 

penyintas HIV positif di Lapas Kelas IIA 

Tangerang guna merumuskan 

permasalahan dengan secara lebih 

terperinci ataupun mengembangkan 

hipotesis. 

III. Hasil Dan Pembahasan  

 Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, delapan orang partisipan 

berusia 33 tahun sampai dengan 45 tahun, 

masih usia produktif, suku bangsa jawa, 

chinesse, sunda, batak dan betawi, 

pendidikan beragam mulai dari SD sampai 

dengan perguruan tinggi, pekerjaan 

beragam dari ibu rumah tangga, swasta 

dan guru, para penyintas HIV ini semua 

sudah HIV positif lebih dari 3 tahun 

bahkan ada yang hampir 15 tahun, dengan 

penularan sebagian besar melalui 

hubungan sex bebas dan pasangan yang 

sama - sama HIV positif .  

a. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, semua partisipan 

berpendapat seks itu adalah hubungan 

seksual suami dan istri walaupun ada 

yang menambahkan bisa dengan pacar 

atau pasangan. 

b. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, semua partisipan 

menjawab mengenal seks sejak usia 

remaja, saat mulai puber ditandai 

dengan menstruasi dan semuanya 

dibantu oleh pacar mereka. 

c. Berdasarkan hasil wawancara 
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mendalam, partisipan menjawab 

tentang seks bebas bervariasi, ada yang 

berpendapat bahwa seks bebas hal 

yang biasa sebanyak dua orang, suka 

sama suka dua orang, seks bebas itu 

berbahaya satu orang, seks bebas itu 

buruk dan tidak baik dua orang dan ada 

juga yang merasa tidak tertarik untuk 

dibicarakan satu orang. 

d. Berdasarkan hasil wawancara 

mendaam, 7 orang partisipan 

menjawab menyukai pria sebagai 

pasangan dan ada 1 orang yang lebih 

tertarik pada wanita sebagai 

pasangannya. 

e. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, tujuh orang partisipan 

menjawab tidak menyukai wanita 

sebagai pasangan, dan satu orang 

menjawab menyukai wanita sebagai 

pasangan. 

f. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, tujuh orang partisipan aktif 

secara seksual dengan pria dan satu 

orang partisipan aktif secara seksual 

dengan wanita 

g. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, partisipan berpendapat 

bahwa LGBT itu sesuatu yang biasa 

saja, bukan urusan mereka dan ada 

juga yang berpendapat bahwa LGBT 

itu tidak baik,tidak normal dan 

menyalahi kodrat 

h. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, Rata-rata para penyintas 

telah terdiagnosa HIV Positif selama 

lebih dari 3 tahun bahkan ada yang 

hampir 15 tahun 

i. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, proses penularan HIV yang 

dialami partisipan antara lain karena 

seks bebas, pasangan yang sudah 

terdiagnosa HIV lebih dahulu, 

pemakaian narkoba suntik maupun 

pembuatan tatto. 

j. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, partisipan semuanya 

menerima kondisi mereka tetapi belum 

berani mengungkapkan kepada 

keluarga inti 

k. `Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, semua partisipan 

menjawab bagian tubuh mereka yang 

menurut mereka menarik dan patut 

dibanggakan, partisipan menjawab 

sebagian besar hidung mancung, 

wajah, rambut dan kulit yang tidak 

gelap. 

l. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, semua partisipan 

berpendapat bahwa kebutuhan seksual 

merupakan hal yang penting. 

m. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, enam orang pertamakali 
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berhubungan seks dengan pacar, di luar 

nikah, dua orang partisipan melakukan 

hubungan seks setelah menikah. 

n. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, dua orang partisipan 

merasa menyesal dan malu bila sampai 

berhubungan seks di luar pernikahan 

sedangkan enam orang partisipan 

lainnya menganggap hubungan seks di 

luar nikah merupakan hal yang biasa. 

o. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, partisipan berhubungan 

seks dengan pacarnya atas dasar 

kesenangan, sedangkan bila 

berhubungan seks dengan suami atas 

dasar kebutuhan. 

p. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, tujuh orang partisipan 

pernah merasakan adanya rangsangan 

untuk berhubungan seksual selama di 

lapas, satu orang partisipan menjawab 

tidak pernah dengan alasan tidak mau 

memikirkan karena sudah tua dan 

malu. 

q. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, para partisipan menjawab 

sangat variasi, diantaranya gairah seks 

muncul bila dirangsang suami atau 

pasangan, efek obat, efek nonton film 

dan menjelang menstruasi. 

r. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, partisipan merasakan 

rangsangan berhubungan seks dari 

jarang, perbulan sampai perminggu. 

s. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam,partisipan mengalihkan ke 

hal-hal yang positif dan sebagian kecil, 

2 orang dengan masturbasi. 

t. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, semua partisipan 

menjawab pasangan mereka yang lebih 

dulu terangsang. 

u. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, partisipan menjawab 

daerah sensitif mereka adalah dada, 

leher, Mrs. V dan bibir. 

 

v. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, hubugan seksual partisipan 

lebih banyak dilakukan di kamar baik 

di rumah,atau kost-an, sebagian kecil 

yang melakukan di hotel. 

w. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, proses hubungan seksual 

partisipan semua diawali dengan 

ciuman, meraba dan langsung 

penetrasi. 

x. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, frekuensi berhubugan 

seksual partisipan bervariasi, ada yang 

setiap hari, 4 kali seminggu sampai 1 

kali seminggu.

 Berdasark

an hasil wawancara mendalam, semua 

partisipan tidak ada yang menggunakan 
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pengaman, dalam hal ini kondom saat 

berhubungan seksual. 

y. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam,Kebutuhan seksual 

partisipan tidak ada yang 

terlaksana karena memang 

terbatas aturan. 

IV. Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan ini 

bertujuan untuk menggali secara 

mendalam tentang latar belakang masalah 

perilaku seksual pada wanita penyintas 

HIV positif dan perilaku seksual pada 

wanita penyintas HIV positif di lembaga 

pemasyarakatan kelas IIA Tangerang. 

Adapun hasil dari penelitian ini terdiri dari 

tiga komponen utama perilaku seksual 

menurut teori perilaku terencana yaitu : 

(1). Sikap, (2). Norma subyektif dan (3) 

kontrol perilaku. 

Pada komponen sikap , partisipan 

bersikap positif dan negatif tentang segala 

hal yang ditanyakan oleh peneliti, 

partisipan bersikap positif bahwa seks 

adalah hubungan suami istri, penuh 

kesenangan dan kenikmatan, bersikap 

positif terhadap seks bebas dan 

menganggap seks bebas adalah hal yang 

biasa, yang penting suka sama suka, 

mengenal seks semua partisipan 

menjawab pada usia remaja mereka baru 

mengenal seks, ditambah dengan pacaran 

untuk pertamakali dan para partisipan 

menganggap kalau berpacaran boleh 

berpegangan tangan, berciuman dan kalau 

lanjut hubungan suami istri bila sama-

sama menginginkannya itu sah-sah saja. 

Untuk LGBT, partisipan bersikap negatif 

karena lebih kepada sesuatu yang buruk 

dan menyalahi kodrat, kecuali VK dan IT 

yang pernah mengalami suka dengan 

sejenis (lesbianisme). akhirnya partisipan 

menyadari dan bersikap positif bahwa 

mereka menjadi penyintas HIV karena 

perbuatan mereka yang telah lalu, seks 

bebas, berganti pasangan sehingga tidak 

menyadari akhirnya pasangannya pun 

terinfeksi virus HIV. 

Pada komponen norma subyektif, 

banyak pertanyaan peneliti yang 

memperoleh jawaban tidak sesuai norma 

yang berlaku di masyarakat kecuali tentang 

seks, semua partisipan berpendapat seks itu 

penting dan memang penting sesuai 

dengan norma yang berlaku. Tetapi untuk 

pertanyaan yang lain seperti berhubungan 

seks pertama kali, enam partisipan 

menjawab dengan pacar bukan dengan 

suami yang sah, berarti telah melakukan 

seks pra nikah, apakah menyesal setelah 

melakukannya, dari enam orang itu hanya 

satu yang mengatakan menyesal karena 

telah membuat malu orangtua dan keluarga 

, partisipan lain tidak dan menganggap hal 

yang biasa, bahkan ada dua partisipan 

sampai hamil yang akhirnya dinikahkan 
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dengan orang yang telah menghamilinya 

tersebut. 

Dan untuk komponen kontrol 

perilaku, partisipan sebagian besar 

melakukan hubungan seksual bila 

dirangsang lebih dulu oleh pasangannya, 

tahapan aktivitas seksual dilalui oleh 

partisipan sama seperti biasa layaknya 

orang kebanyakan yaitu mencium, meraba, 

sampai intercouse, dan delapan orang 

partisipan tidak ada satupun yang 

menggunakan kondom atau pengaman 

saat berhubungan seksual. Untuk 

pemenuhan kebutuhan di lapas, semua 

partisipan sepakat bahwa kebutuhan 

seksual selama di lapas tidak terpenuhi, 

hal ini disebabkan karena tidak ada 

pasangannya, VK walaupun mempunyai 

pacar di lapas tetap tidak dapat berbuat 

apa-apa. 

 

V. Saran 

Sesuai kondisi hukum dan 

kemajemukan masyarakat di Indonesia, 

terdapat beberapa alternatif model 

pelaksanaan pemenuhan kebutuhan 

seksual bagi narapidana, sebagai berikut: 

1. Conjugal visit Pembuatan conjugal 

room atau lebih sering disebut ‘bilik 

asmara’ di dalam lembaga pemasyarakatan 

sebagai sarana conjugal visit telah banyak 

digagas oleh para pejabat di Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

Pembuatan conjugal room merupakan 

salah satu pilihan yang logis. Pilihan 

demikian dapat mengakomodasi 

kepentingan narapidana, keluarga, 

maupun dari aspek keamanan. Namun 

fasilitas conjugal visit ini bisa saja 

menemui kendala antara lain yaitu 

kurangnya SDM di pemasyarakatan untuk 

melakukan pengawasan kamtib, lokasi 

yang minim dibandingkan dengan jumlah 

narapidana yang over kapasitas, biaya 

besar dalam pembangunan dan perawatan, 

harus adanya persetujuan tokoh agama 

serta mekanisme pelaksanaan kunjungan 

yang belum mempunyai regulasi yang 

jelas. 

2. Cuti Mengunjungi Keluarga 

(CMK) Perluasan pengertian dan 

pelonggaran syarat cuti mengunjungi 

keluarga. Dari keterangan para petugas di 

lembaga pemasyarakatan, berdasarkan 

peraturan yang ada, pemenuhan 

kebutuhan seksual tidak dapat dijadikan 

alasan untuk mendapatkan cuti 

mengunjungi keluarga. Selain itu, 

Permenkumham No 3 Tahun 2018 

Tentang Syarat dan Tata Cara Pemberian 

Remisi, Asimilasi, CMK, PB, CMB dan 

CB tidak mengatur secara eksplisit hal-hal 

yang dapat menjadi alasan pemberian cuti 

tersebut. Pemberian CMK sangat 

bermanfaat, terutama dalam konteks 

pemenuhan kebutuhan seksual, bagi 

pasangan suami dan istri. Walaupun 
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alternatif ini berbiaya lebih rendah 

dibandingkan dengan alternatif pertama, 

namun pertimbangan SDM dan faktor 

keamanan perlu dijadikan bahan 

pertimbangan. Pada poin ini, 

sesungguhnya terdapat sebuah 

kesempatan bagi Pemerintah dalam 

membuat atau mengubah aturan tentang 

cuti mengunjungi keluarga yang dapat 

mengakomodasi pemenuhan kebutuhan 

seksual bagi narapidana. 

3. Memisahkan warga binaan yang 

sedang menjalin asmara dengan teman 

satu bloknya, walaaupun di larang tetapi 

keberadaan kaum lesbianisme tetap ada di 

lapas, meminimalisirnya adalah dengan 

memisahkan mereka, 

4. Tetap memperkuat bimbingan 

keagamaan, agar tidak bertambah anggota 

komunitas lesbianisme, 

5. Memberikan edukasi kepada semua 

warga binaan pemasyarakatan tentang 

pentingnya seks sehat menggunakan 

pengaman seperti kondom.,dan 

6. Meningkatkan peran wali asuh 

pemasyarakatan dalam membimbing dan 

mengarahkan anak asuhnya agar jangan 

sampai melakukan penyimpangan seksual 

seperti lesbianisme. 
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